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ABSTRAK 

Tingginya angka kejadian hipertensi akan terus bertambah seiring dengan berjalannya waktu. 

Menurut WHO (2021) prevalensi penduduk yang mengalami hipertensi sebanyak 1.28 miliar jiwa di 

seluruh dunia. Hipertensi merupakan penyakit yang umum terjadi, terutama pada kalangan lanjut usia. 

Hipertensi dapat menimbulkan dampak seperti jantung koroner, gagal ginjal, stroke, dan berakhir 
dengan kematian. Penanganan hipertensi dapat dilakukan dengan terapi, baik secara farmakologis 

ataupun non farmakologis. Salah satu cara penanganan hipertensi secara nonfarmakologis yaitu bris 

walking exercise. Brisk walking Exercise bermanfaat untuk penurunan tekanan darah karena dapat 
meningkatkan pelepasan non ardenalin melalui urin, menurunkan kadar cortisol, serta menurunkan 

aktivitas saraf simpatis yang membawa dampak positif pada jantung (berupa denyut jantung yang 

stabil dan tekanan darah turun menuju normal). Tujuan penulisan ini adalah menggambarkan asuhan 
keperawatan dengan penerapan Brisk Walking Exercise dalam menurunkan tekanan darah. Desain 

penelitian ini adalah deskriptif dengan menggunakan metode pendekatan studi kasus. Instrument 

penelitian menggunakan data valid.. Responden dalam penelitian ini adalah dua orang subjek yang 

mengalami hipertensi, adapun subjek I berusia 45 tahun dengan tekanan darah 150/100 mmHg dan 
subjek II berusia 47 tahun dengan tekanan darah 170/110 mmHg. Hasil penelitian sebelum dilakukan 

intervensi hipertensi yang dialami subjek I yaitu dengan tekanan darah 150/100 mmHg dan subjek II 

tekanan darah 170/110 mmHg. Dan setelah dilakukan penelitian, hipertensi pada subjek I menjadi 
148/100 mmHg dan subjek II menjadi 160/110 mmHg. 

Kata kunci: Hipertensi, Brisk Walking, Tekanan Darah 

ABSTRACT 

The high incidence of hypertension will continue to grow over time. According to WHO (2021) the 

prevalence of residents who experience hypertension of 1.28 billion people worldwide. Hypertension 

is a common disease, especially in the elderly. Hypertension can cause impacts such as coronary 
heart disease, kidney failure, stroke, and end with death. Handling hypertension can be done with 

therapy, both pharmacologically and non -pharmacological. One of the Casa handling of 

nonfarmacologically hypertension is Brisk Walking exercise. Brisk Walking exercise is beneficial for 
decreasing blood pressure because it can increase non -ardenaline release through urine, reduce 

cortisol levels, and reduce sympathetic nerve activity that brings a positive impact on the heart (in the 

form of a stable heart rate and blood pressure down to normal). The purpose of this writing is to 
describe nursing care by applying Brisk Walking exercise in reducing blood pressure. The design of 

this research is descriptive using the method of research study approach research instrument using 

valid data.. Respondents in this study were two subjects who experienced hypertens, while subject I 

was 45 years old with blood pressure 150/100 mmHg and subject II aged 47 years with blood 
pressure 170/110 mmHg. The results of research before hypertension interventions experienced by 

subject I, namely with blood pressure 140/90 mmHg and subject II of blood pressure 146/90 mmHg. 

And after research, hypertension in subject I becomes 148/100 mmHg and subject II to 160/110 
mmHg. 

Keywords: Hypertension, Brisk Walking Exercise, Blood Pressure 
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Hipertensi adalah suatu keadaan 

dimana seseorang mengalami peningkatan 

tekanan darah di atas batas normal yang 

menimbulkan rasa sakit bahkan kematian. 

Seseorang dikatakan hipertensi apabila 

tekanan darahnya melebihi dari 140/90 

mmHg Tambunan, dkk (2021). 

Tekanan darah meningkat seiring 

dengan meningkatnya sistol yang 

tingginya tergantung dari masing-masing 

individu yang terkena hipertensi tersebut, 

sehingga tekanan darah bervariasi dalam 

batas tertentu tergantung pada posisi 

tubuh, usia dan tingkat stres yang 

dirasakan. Tanda dan gejala umum dari 

hipertensi antara lain yaitu pusing, sulit 

tidur, penglihatan kabur, dan nyeri di 

bagian belakang kepala. Namun karena 

banyak orang yang menderita hipertensi 

tanpa gejala, penyakit ini bisa disebut 

sebagai silent killer atau pembunuh dalam 

gelap (Trisnawan, 2019). 

Menurut data World Health 

Organization tahun 2023 Hipertensi 

merupakan penyebab utama kematian dini 

diseluruh dunia, Diperkirakan 1,28 miliar 

orang dewasa berusia 30-79 tahun 

diseluruh dunia menderita hipertensi, 

Sebagian besar (dua pertiga) tinggal 

dinegara-negara yang berpenghasilan 

rendah dan menengah, dan didapatkan data 

sekitar  (46%)  orang  dewasa  penderita 

hipertensi tidak menyadari bahwa mereka 

mengidap penyakit tersebut, akan tetapi 

sekitar 1 dari 5 orang dewasa (21%) dapat 

mengendalikan hipertensinya dan kurang 

dari separuh orang dewasa (42%) 

penderita hipertensi didiagnosis dan 

diobati. 

Berdasarkan Riskesdas (2018) 

Prevalensi hipertensi di Indonesia 

mengalami peningkatan sebesar 34,1% 

dengan provinsi Kalimantan selatan 

diurutan pertama hipertensi terbanyak 

sebesar 44,1% dan daerah Papua diurutan 

terakhir hiprtensi terendah sebesar 

22,2%.Hiprtensi terjadi pada kelompok 

umur 35-44 tahun sebesar 31,6%,umur 45- 

54 tahun sebesar 45,3%.Dari pravelensi 

hiprtensi sebesar 34,1% diketahui bahwa 

sebesar 8,8% terdiagnosis hipertensi dan 

13,3% orang yang terdiagnosis hipertensi 

tidak minum obat serta 32,3% tidak rutin 

minum obat (Kementrian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2018). 

Prevalensi penduduk Aceh pada 

tahun 2021, terdata sebanyak 5,459,114 

jiwa yang terdiri dari 2,727,050 laki-laki 

dan 2,732,064 jiwa perempuan berusia 34- 

54 tahun. Sedangkan penderita hipertensi 

di Aceh yang mendapatkan pelayanan 

kesehatan sesuai standar sebanyak 426,684 

atau 28%. Dari data tersebut daerah sabang 

menjadi angka terendah untuk hipertensi 

1.441 kasus dan daerah Aceh Besar urutan 

PENDAHULUAN 
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ke-10 tertinggi hipertensi sebesar 9,32% 

(Profil Kesehatan Aceh, 2021). 

Hipertensi juga mengalami 

peningkatan di beberapa daerah, salah 

satunya adalah provinsi Aceh. Penderita 

Hipertensi di Aceh tahun 2020 sebanyak 

121.160 penderita sedangkan yang 

mendapat pelayanan kesehatan sesuai 

standar sebanyak 75.518 atau sebesar 62%. 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan 

Aceh Besar 2023, terdapat jumlah 10 

Kecamatan yang tinggi penderita 

Hipertensi. Hal tersebut juga diperkuat 

dengan 10 data penyakit terbesar pada 

bulan desember tahun 2022 di Puskesmas 

Ingin Jaya Kecamatan Ingin Jaya 

Kabupaten Aceh Besar dimana penyakit 

Hipertensi termasuk katagori ke 2 tertinggi 

(Puskesmas Ingin Jaya, 2021). 

seseorang dikatakan menderita 

hipertensi bisa beragam, mulai dari yang 

tidak menunjukkan gejala sama sekali 

hingga gejala berat seperti sakit kepala, 

mimisan, sesak napas, nyeri dada, 

pandangan kabur, mual, pusing, dan 

kelelahan. Gejala mungkin muncul ketika 

kondisi sudah parah, bahkan sampai 

mengancam nyawa, dan umumnya baru 

terdeteksi melalui pemeriksaan tekanan 

darah rutin. (Susanto, T 2017). 

Komplikasi hipertensi adalah 

adalah kerusakan organ-organ vital seperti 

jantung,  otak,  ginjal,  dan  mata  akibat 

tekanan darah tinggi yang tidak terkontrol 

dalam jangka panjang. Komplikasi 

tersebut meliputi penyakit jantung koroner, 

gagal jantung, stroke, gagal ginjal kronis, 

demensia vaskular, serta gangguan 

penglihatan hingga kebutaan. (Seowondo 

dkk, 2015). 

Komplikasi hipertensi terjadi 

karena tekanan darah tinggi yang tidak 

terkontrol menyebabkan kerusakan pada 

organ tubuh dan pembuluh darah, seperti 

pengerasan pembuluh darah 

(aterosklerosis) yang memicu serangan 

jantung, stroke, kerusakan ginjal, masalah 

mata seperti retinopati, hingga kerusakan 

saraf. Faktor risiko gaya hidup seperti 

merokok, obesitas, diet tinggi garam, dan 

kurang aktivitas fisik memperparah 

kondisi ini dan meningkatkan risiko 

komplikasi. (Zayed & Motal. 2018). 

Efek samping atau komplikasi 

hipertensi meliputi penyakit jantung 

(serangan jantung, gagal jantung, penyakit 

jantung koroner), stroke, gagal ginjal, 

gangguan penglihatan (retinopati, 

kebutaan), dan demensia. Hipertensi dapat 

merusak pembuluh darah di berbagai 

organ, menyebabkan masalah serius jika 

tidak ditangani. (Nurhartini, 2016). 

Tatalaksana dibagi menjadi dua, 

yaitu farmakologi dan non farmakologi. 

Tatalaksana non farmakologis terdiri atas 

edukasi, nutrisi medis, dan latihan fisik. 



Jurnal Keperawatan AKIMBA (JUKA) 
https://jurnals.akimba.ac.id/index.php Vol. 10, No. 5, 2026 

e-ISSN: 2829-5021 I P-ISSN: 2580-6696 

 

 

Terapi farmakologis terdiri atas obat . 

Terapi farmakologi dan non farmakologi 

ini tidak berjalan beriringan. Hipertensi 

(darah tinggi) umumnya tidak bisa sembuh 

total, tetapi bisa dikontrol. Hipertensi 

adalah penyakit kronis yang memerlukan 

penanganan seumur hidup melalui 

kombinasi obat-obatan sesuai resep dokter 

dan perubahan gaya hidup sehat seperti 

mengurangi garam, berolahraga teratur, 

dan mengelola stres. (Amaliyah, 2022). 

Terapi latihan jalan cepat atau Brisk 

Walking Exercise yang merupakan bentuk 

olahraga aerobik tingkat sedang untuk 

membantu menurunkan tekanan darah 

pada penderita hipertensi, sehingga dapat 

digunakan sebagai terapi non- 

farmakologis. Latihan ini dilakukan 

selama 20-30 menit, 2-3 kali seminggu, 

dan memberikan efek positif yang 

signifikan dalam menurunkan tekanan 

darah sistolik dan diastolik. Selain 

menurunkan tekanan darah, brisk walking 

juga dapat mengurangi stres, melancarkan 

sirkulasi darah, dan meningkatkan 

kebugaran secara keseluruhan. (Ramya & 

Neethirajan, 2012; Hidayah et al., 2023). 

Brisk walk atau jalan cepat antara 

lain meningkatkan kesehatan jantung dan 

paru-paru, membantu menjaga dan 

menurunkan berat badan, memperkuat 

tulang dan otot, meningkatkan mood, 

mengurangi stres, memperbaiki kualitas 

tidur, mengurangi risiko penyakit kronis 

seperti diabetes tipe 2, stroke, dan kanker, 

serta memperkuat sistem kekebalan 

tubuh. Aktivitas ini mudah dilakukan, 

tidak memerlukan biaya besar, dan cocok 

untuk berbagai usia dan tingkat 

kebugaran. 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Muslim, Anri & Suprapti 

(2023) penelitian ini menunjukan bahwa 

memasuki usia tua banyak mengalami 

penurunan fungsi yang mengakibatkan 

timbulnya masalah Kesehatan salah 

satunya penurunan pada fungsi sistem 

kardiovaskular yang dapat menyebabkan 

hipertensi. Sebelum dilakukan Brisk 

Walking Exercise didapatkan tekanan 

darah 160/100 mmHg, kemudian setelah 

dilakukan intervensi Brisk Walking 

Exercise menjadi 150\90 mmHg. 

Kesimpulannya ditemukan bahwa Brisk 

Walking Exercise dapat menurunkan 

tekanan darah pada yang menderita 

hipertensi yang dilakukan 2-3 kali dalam 

seminggu dengan durasi 15-30 menit. 

Berdasarkan survey data awal, 

peneliti memilih lokasi di Gampong 

Durung, Kecamatan Mesjid Raya, Aceh 

Besar, di karenakan gampong tersebut 

merupakan salah satu gampong dimana 

masyarakatnya memiliki penghasilan dari 

perkebunan dan kebanyakan masyarakat di 

gampong  tersebut  memiliki  pekerjaan 
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sebagai nelayan serta ada beberapa pekerja 

diluar rumah sehingga mereka tidak 

menjaga pola makan mereka dan 

keseringan memakan-makanan yang dijual 

diluar. Berdasarkan data awal yang di 

dapatkan di gampong Durung terdapat 125 

orang penderita Hipertensi dimana 

diantaranya 24 laki-laki dan 36 

perempuan dengan rentang usia 40-59 

tahun. 

Hasil wawancara penulis dengan 5 

sampel penderita hipertensi dengan tanda 

dan gejala seperti,sakit kepala,pusing,kaku 

kuduk. Dan didapatkan mereka mengalami 

hipertensi dikarenakan faktor genetic, gaya 

hidup, dan pola makan. Hasil pemeriksaan 

gula darah subjek satu 143/92 mmHg, 

subjek dua 150/100 mmHg, subjek tiga 

145/90 mmHg, subjek empat 148/100 

mmHg, subjek lima 160/100 mmHg. Lama 

Riwayat hipertensi yang diderita para 

subjek bervariasi, mulai dari < 3 tahun ada 

2 orang, dan < 6 bulan 1 orang, dan paling 

lama > 5 tahun 2 orang. 

Berdasarkan fenomena diatas penulis 

tertarik untuk menerapkan Terapi Brisk 

Walking Exercise untuk menurunkan 

tekana darah sebagai kasus untuk 

menyusun karya tulis ilmiah (studi kasus) 

dengan judul Penerapan Brisk Walking 

Exercise Terhadap Tekanan Darah Pada 

Hipertensi di Gampong Durung Aceh 

Besar. 

 

 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan menggunakan metode 

pendekatan studi kasus. Adapun kriteria 

subjek yang kooperatif dan bersedia, 

berusia antara 45 hingga 47 tahun, 

berjenis kelamin perempuan, dan 

didiagnosis menderita Hipertensi dengan 

tekanan darah 150 mmHg, subjek yang 

dipilh adalah yang tidak memiliki kontra 

indikasi pada terapi Brisk Walking 

Exercise serta sedang tidak menjalankan 

terapi lainnya. 

Tata cara melakukan brisk walk 

(jalan cepat) yang benar, jaga postur tegak 

dengan pandangan lurus ke depan, 

rilekskan bahu, dan tekuk siku 90 derajat 

saat mengayunkan lengan secara 

bergantian. Perhatikan kecepatan Anda, 

targetkan setidaknya 100 langkah per 

menit, tetapi pastikan anda masih bisa 

 

berbicara tanpa kehabisan napas. Rasakan 

gerakan kaki yang lembut, turunkan tumit, 

dan gunakan jari kaki untuk mendorong 

tubuh. Penelitian ini melibatkan 2 subjek 

yang dijadikan responden yang diteliti di 

Gampong Durung, Kecamatan Mesjid 

Raya, Aceh Besar. Intervensi ini 

dilakukan dengan penerapan terapi brisk 

walking exercise dalam menurunkan 

tekanan darah subjek. Penelitian ini 

dilakukan  pada  pada  tanggal  20-28 

METODE 
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Februari 2025. Penerapan terapi brisk 

walking exercise diberikan selama 3 hari 

dan evaluasi dilakukan setiap hari selama 

30 menit setelah pemberian terapi brisk 

walking exercise 

 

Lokasi penelitian ini telah dilakukan 

di Gampong Durung Kecamatan Mesjid 

Raya Aceh Besar. 

 

Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini adalah lembar informed 

consent, format pengkajian,SOP 

penerapan terapi brisk walking exercise, 

lembar observasi, sfigmomanometer . 

 

Berdasarkan hasil studi, diketahui 

bahwa sesudah dilakukan penerapan terapi 

brisk walking exercise, maka hasil kadar gula 

darah pada subjek I dan subjek II yaitu 

sebagai berikut: 

Subjek I 
 

Diagram I: hasil tekana darah sebelum dan 

sesudah penerapan terapi brisk walking 

exercise pada subjek I 

 

Berdasarkan diagram 1, diketahui 

bahwa adanya penurunan tekanan darah 

pada subjek I, secara bertahap dimana 

pada hari pertama nilai tekanan darah 

150/100 mm/Hg, setelah pemberian brisk 

walking exercise pada subjek I selama 3 hari 

menunjukkan adanya penurunan tekana 

darah dari 150/100 mmHg dihari pertama 

turun menjadi 140/87 mmHg pada hari 

ketiga. 

Subjek II 

 

 
Diagram II: hasil tekana darah sebelum dan 

sesudah penerapan terapi brisk walking 

exercise pada subjek I1 

Berdasarkan diagram 1, diketahui 

bahwa adanya penurunan tekanan darah 

pada subjek I1, secara bertahap dimana 

pada hari pertama nilai tekanan darah 

160/110 mm/Hg, setelah pemberian brisk 

walking exercise pada subjek II selama 3 

hari menunjukkan adanya penurunan 

tekana  darah dari 160/110 mmHg dihari 

LOKASI 

INSTRUMEN STUDY KASUS 

HASIL 

Subjek I 
200 

150 

100 

150 148 

100 100 

145 143 

90 90 

143 140 

92 87 

50 

0 

Hari 1 Hari 2 Hari 3 

Sistol sebelum 
Diastol sebelum 

Sistol sesudah 

Subjek II 
200 160 158 

110 100 

155 150 

98  99 

149 140 

97  95 
100 

0 

Hari 1 Hari 2 
sSistol sebelum 

Hari 3 
Diastol sebelum 

Sistol sesudah Diastol sesudah 
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pertama turun menjadi 140/95 mmHg pada 

hari ketiga. 

 

Berdasarkan paparan fokus studi dan 

pembahasan pada l hipertensi, setelah 

dilakukan penerapan Brisk Walking 

Exercise dapat disimpulkan bahwa 

penerapan ini dapat menurunkan hipertensi 

, dimana subjek I dari 150/100 mmHg 

menjadi 140/85 mmHg dan pada subjek II 

dari 160/110 mmHg menjadi 140/95 

mmHg. Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi hipertensi antara lain pola 

makan, pola tidur, jenis kelamin, genetik 

dan stress. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan penerapan 

Brisk Walking Exercise yaitu pemberian 

terapi secara teratur dan pemilihan 

makanan yang dikonsumsi. 

Penelitian Pertiwi dan Ananda 

(2020) juga menunjukkan bahwa 

pemberian terapi Brisk Walking Exercise 

dapat menurunkan tekanan darah dengan 

hipertensi dibuktikan dengan perubahan 

atau penurunan dalam tekanan darah pada 

kedua objek penelitian dimana tekanan 

darah pada subjek I dari 150/80 mmHg 

menjadi 130/70 mmHg dan subjek II 

terjadi penurunan tekanan darah dari 

140/80 mmHg menjadi 120/60 mmHg. 

Penerapan Brisk Walking Exercise ini 

dapat memberikan hasil yang optimal 

untuk menurunkan tekanan darah pada 

pasien hipertensi apabila pasien menjaga 

pola hidup yang sehat dan tidak banyak 

pikiran (stres)3 3 kali dalam seminggu 

dengan durasi 30 menit. 

Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Luthfi (2018) dari 

hasil penelitian ini menunjukan adanya 

pengaruh brisk walking dalam menurunkan 

tekanan darah pada penderita Hipertensi. 

Sesudah intervensi didapatkan adanya 

pengaruh pengaruh setelah brisk walking 

termasuk penurunan tekanan darah, 

terutama pada penderita hipertensi, dan 

peningkatan kesehatan jantung secara 

keseluruhan. Olahraga jalan cepat ini juga 

dapat meningkatkan elastisitas pembuluh 

darah, memperpanjang umur, serta 

membantu mengelola stres dan penyakit 

kronis lainnya. 

Penelitian Luthfi, Putri & Isnayati 

(2024) juga menunjukkan bahwa 

pemberian terapi Brisk Walking Exercise 

dapat menurunkan tekanan darah dengan 

hipertensi dibuktikan dengan perubahan 

atau penurunan dalam tekanan darah pada 

kedua objek penelitian dimana tekanan 

darah pada subjek I dari 159/98 mmHg 

menjadi 1157/96 mmHg dan subjek II 

terjadi penurunan tekanan darah dari 

160/80 mmHg menjadi 147/60 mmHg. 

Penerapan Brisk Walking Exercise ini 

dapat memberikan hasil yang optimal 

untuk menurunkan tekanan darah pada 

PEMBAHASAN 
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pasien hipertensi apabila pasien menjaga 

pola hidup yang sehat dan tidak banyak 

pikiran (stres)3 3 kali dalam seminggu 

dengan durasi 30 menit. 

Faktor yang paling sering dıjumpai 

adalah faktor genetik atau keturunan, gaya 

hidup tidak sehat seperti pola makan tinggi 

garam dan lemak, kurang aktivitas fisik, 

merokok, dan konsumsi alkohol, serta 

kondisi medis tertentu seperti obesitas, 

diabetes, penyakit ginjal, dan stres 

berkepanjangan. Faktor- faktor yang 

mempengaruhi terjadinya peningkatan 

kadar gula glukosa darah yaitu usia, jenis 

kelamin, keturunan, dan gaya hidup. Hasil 

penelitian Bingga, (2021) 

Gaya hidup juga merupakan salah 

satu faktor  yang dapat  menyebabkan 

terjadinya hipertensi. Seperti yang dialami 

oleh subjek Il Ny. N subjek mengatakan 

sangat  menyukaiikan   asin.  Pada 

prinsipnya, penderita hipertensi harus 

menghindari   makanan  yang asin   dan 

berlemak seperti yang terdapat kuah pliek, 

ikan asin dan sebagainya. (Maulana,2010). 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi 

bisa bersifat keturunan karena ada faktor 

genetik atau kelainan genetik yang 

diwariskan dari orang tua, sehingga 

seseorang memiliki risiko lebih tinggi 

untuk terkena penyakit ini. Namun, 

hipertensi juga dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti pola hidup tidak sehat (makanan 

asin, kurang olahraga), usia, kondisi medis 

tertentu, serta efek samping obat- 

obatan. (Diabetes UK, 2010). 

kesimpulan dari peneliti penerapan 

brisk walking exercise dapat menurunkan 

tekanan darah pada penderita hipertensi . 

 

Berdasarkan paparan fokus studi dan 

pembahasan pada l hipertensi, setelah 

dilakukan penerapan Brisk Walking 

Exercise dapat disimpulkan bahwa 

penerapan ini dapat menurunkan 

hipertensi, dimana subjek I dari 150/100 

mmHg menjadi 140/85 mmHg dan pada 

subjek II dari 160/110 mmHg menjadi 

140/95 mmHg. Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi hipertensi antara lain pola 

makan, pola tidur, jenis kelamin, genetik 

dan stress. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan penerapan 

Brisk Walking Exercise yaitu pemberian 

terapi secara teratur dan pemilihan 

makanan yang dikonsumsi. 

 

Berdasarkan analisa dan kesimpulan 

penelitian, maka peneliti akan 

menyampaikan beberapa saran 

diantaranya: 

1. Institusi Akper Kesdam IM Banda Aceh 

Sebagai informasi bagi institusi dalam 

meningkatkan  keperawatan  medikal 

KESIMPULAN 

SARAN 
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bedah dalam metode kasus dan 

penelitian. 

2. Bagi pengembangan limu dan 

Teknologi Keperawatan 

Menambahkan keluasan ilmu dan 

teknologi terapan dibidang keperawatan 

dalam penanganan penurunan tekanan 

darah pada pasien Hipertensi dengan 

terapi Brisk Walking Exercise. 

Diharapkan semoga pasien mampu 

melakukan teknik terapi Brisk Walking 

Exercise untuk menurunkan Hipertensi . 

Diharapkan studi kasus ini dapat 

bermanfaat bagi penelitian berikutnya 

dalam menambah teori dan 

pengetahuan. 
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